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ORINEWS.id  –  Kasus  penembakan  WNI  oleh  aparat  keamanan
Malaysia mencuat bertepatan dengan kunjungan kerja Presiden RI
di negara itu pada Senin, 27 Januari 2025.

Menteri  P2MI/Kepala  BP2MI  Abdul  Kadir  Karding  yang  ikut
mendampingi  presiden  dalam  kunjungan  tersebut  menyampaikan
duka cita atas insiden penembakan yang menimpa lima WNI di
Malaysia.

“Saya selaku menteri P2MI ingin mengucapkan rasa belasungkawa
yang  sedalam-dalamnya  untuk  PMI  kita  yang  meninggal,”
ungkapnya  kepada  awak  media  di  Mandarin  Oriental,  Kuala
Lumpur, Malaysia.

Dikatakan  Karding,  pihaknya  telah  berkoordinasi  langsung
dengan pihak KBRI untuk menyelidiki penembakan yang mengakibat
seorang WNI tewas dan satu lainnya terluka.

Selain itu, koordinasi juga diupayakan dengan pihak Malaysia
agar KBRI mendapat akses menemui jenazah maupun korban terluka
di rumah sakit.
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“Kami  setelah  mendapatkan  informasi  itu  langsung  melakukan
koordinasi dengan pihak kedutaan dan juga atase kepolisian
kita  yang  ada  di  sini  dan  satu  meminta  untuk  memperjelas
kronologi masalahnya,” ujarnya.

Karding menyebut P2MI juga telah menyiapkan tim advokasi untuk
menghadapi kemungkinan adanya proses hukum.

Sementara  itu  untuk  di  dalam  negeri,  Menteri  P2MI  telah
memerintahkan  jajarannya  memastikan  seluruh  keluarga  korban
mengetahui kondisi WNI.

“Terkait di dalam negeri, saya sudah meminta jajaran saya
untuk  memastikan  seluruh  keluarga  tahu  masalahnya.  Dan
sehingga kita bisa mitigasi hal-hal apa saja yang kira-kira
kita siapkan untuk melindungi dan menjaga PMI kita ini,” kata
dia.

Menurut  keterangan  Direktur  Perlindungan  WNI  (PWNI)
Kementerian  Luar  Negeri  RI  Judha  Nugraha,  penembakkan
dilakukan Agensi Penguatkuasaan Maritim Malaysia (APMM) saat
WNI mencoba kabur meninggalkan Malaysia melalui jalur yang
salah pada 24 Januari lalu.

“Telah terjadi penembakan oleh APMM terhadap WNI yang diduga
akan  keluar  Malaysia  melalui  jalur  ilegal.  Penembakan
dilakukan karena WNI melakukan perlawanan,” ungkapnya kepada
RMOL pada Minggu, 26 Januari 2025.

Judha menyebut insiden penembakan itu mengakibatkan satu WNI
tewas dan lainnya terluka. Jumlah pasti WNI yang terluka belum
diketahui karena masih dalam pemantauan.

“Dalam insiden tersebut, 1 WNI meninggal dunia dan beberapa
luka-luka. Data para korban masih terus didalami,” kata dia.[]


